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Abstrak 
Keberadaan tanaman bunga di setiap rumah dapat membuat suasana tenang, sehat, sejuk, dan segar. 

Kurangnya tanaman bunga yang tumbuh di setiap rumah di Kelurahan Hedam diakibatkan oleh 

beberapa hal antara lain tanaman bunga tidak dirawat dengan baik khususnya pada musim kemarau. 

Hal ini terjadi karena penyiraman tanaman bunga hanya dilakukan pada saat ada waktu luang, 

berbagai kesibukan ibu-ibu yang menyebabkan bunga menjadi layu, kering, dan mati. Tujuan kegiatan 

pengabdian PNBP Universitas Cenderawasih ini adalah memberikan pelatihan dan praktek kepada 

ibu-ibu di RT. 02 RW. 04 kelurahan Hedam untuk menerapkan sistem penyiraman otomatis tanaman 

bunga berbasis teknologi Internet of Things (IoT). Metode kegiatan pengabdian yaitu ceramah, 

diskusi, tanya jawab, praktek, dan evaluasi penggunaan sistem penyiraman otomatis tanaman bunga. 

Hasil kegiatan pengabdian adalah mitra memiliki pengetahuan dan keterampilan tentang teknologi IoT 

pada sistem penyiraman otomatis tanaman bunga. Pelatihan sistem penyiraman tanaman otomatis 

membantu ibu-ibu di Kelurahan Hedam dalam merawat tanaman bunga agar tidak layu atau mati 

karena kekurangan air dan penyiraman tanaman dilakukan secara realtime sesuai dengan kebutuhan air 

berdasarkan kondisi kelembaman tanah.  

Kata kunci: Pelatihan, Penyiraman Otomatis, Penerapan, Tanaman, Bunga, IoT   

 

Abstract 

The presence of flower plants in every house can create a calm, healthy, cool and fresh atmosphere. 

The lack of flower plants growing in every house in Hedam Village is caused by several things, 

including flower plants not being cared for properly, especially during the dry season. This happens 

because watering flower plants is only done when there is free time, the various activities of mothers 

cause the flowers to wilt, dry and die. The aim of this Cenderawasih University PNBP service activity 

is to provide training and practice to mothers in RT. 02 RW. 04 Hedam sub-district to implement an 

automatic watering system for flower plants based on Internet of Things (IoT) technology. The 

methods of service activities are lectures, discussions, questions and answers, practice, and evaluation 

of the use of automatic flower plant watering systems. The result of service activities is that partners 

have knowledge and skills about IoT technology in automatic flower plant watering systems. Training 

on automatic plant watering systems helps mothers in Hedam Village to care for flower plants so that 

they do not wilt or die due to lack of water and watering of plants is carried out in real time according 

to water needs based on soil moisture conditions. 

Keywords: Training, Automatic Watering, Implementation, Plants, Flowers, IoT 

 

PENDAHULUAN 

Keberadaan tanaman bunga di setiap rumah dapat membuat suasana tenang, sehat, sejuk, dan segar. 

Keindahan tanaman bunga memiliki daya tarik tersendiri yang dapat membuat pikiran menjadi rileks 

dan meningkatkan rasa bahagia saat memandangnya. Sekitar 40 % rumah yang ada di RT. 02 RW 04 

Kelurahan Hedam memiliki tanaman bunga yang ada di depan rumah dan sebagian besar ditanam 

dalam pot bunga. Kurangnya tanaman bunga di setiap rumah diakibatkan oleh beberapa hal antara lain 

masyarakat tidak memahami pentingnya tanaman bunga untuk kesehatan, tidak adanya inovasi dan 

keinginan untuk membuat tanaman bunga di depan rumah walaupun lokasi tanah terbatas, tanaman 

bunga tidak dirawat dengan baik oleh ibu-ibu karena berbagai kesibukan, dan yang lebih penting 

adalah kelalaian ibu-ibu untuk menyiram tanaman bunga. Kelalaian ibu-ibu tidak menyiram tanaman 

bunga, khususnya pada musim kemarau menyebabkan bunga yang ditanam layu, kering, dan mati. 

Kelalaian atau lupa menyiram tanaman bunga disebabkan kesibukan di kantor, mengurus keluarga, 

kegiatan sosial, kurangnya perhatian khusus untuk membuat jadwal penyiraman tanaman bunga, dan 
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penyiraman dilakukan hanya saat ada waktu luang. Dalam pemeliharaan tanaman, kegiatan 

penyiraman merupakan suatu hal yang penting dan perlu dilakukan secara terjadwal. Tanaman cabai 

memerlukan air yang cukup agar tanaman dapat tumbuh dengan subur dan menghasilkan buah 

sehingga diperlukan penerapan teknologi internet of things (IoT) untuk otomatisasi penyiraman 

tanaman cabai secara rutin dan teratur (Saputra et al., 2022). Penyiraman tanaman harus dilakukan 

dengan tepat waktu seingga dapat mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal. Hal ini 

dibutuhkan suatu penerapan sistem yang dapat mengatur penyiraman tanaman dalam kondisi yang 

tepat, dan juga mengurangi beban kerja manusia untuk penyiraman secara konvensional. Suatu sistem 

otomatis dapat melakukan suatu kendali terhadap kegiatan penyiraman yang tepat waktu demi 

mendukung proses pertumbuhan tanaman bunga di rumah masyarakat.  

Kegiatan pengabdian PNBP tahun 2023 ini dilakukan dalam rangka memberikan pelatihan sistem 

penyiraman otomatis tanaman bunga menggunakan teknologi IoT (Internet of Things). Penerapan 

teknologi internet of things (IoT) untuk penyiraman otomatis tanaman krisan menggunakan 

NodeMCU dapat menjaga kelembaman tanah tetap stabil dan membantu menyiram tanaman saat 

pemilik tanaman tidak berada di rumah atau lupa menyiram tanamannya (Sumiati & Santoso, 2023). 

Implementasi internet of things (IoT) pada sistem otomatisasi penyiraman tanaman berbasis mobile, 

dapat memudahkan pengguna untuk melakukan pemantauan dan pengendalian jarak jauh secara 

realtime terhadap kondisi kelembaman tanah pada suatu area tanaman pertanian (Hasani & Wulandari, 

2023). Penerapan teknologi berbasis IoT untuk penyiraman otomatis tanaman melon yang ramah 

lingkungan sebagai solusi permasalahan bagi Kampung Melon Napote (Rachmatullah et al., 2022). 

Teknologi IoT menggunakan NodeMCU dapat digunakan untuk sistem kendali penyiraman bibit 

melon secara otomatis (Sihombing et al., 2019). Penyiraman otomatis tanaman optik untuk 

mewujudkan sekolah hijau menggunakan teknologi IoT (Humairoh Ratu Ayu et al., 2022). Efisiensi 

proses pertanian dilakukan dengan mengintegrasikan teknologi smart farming agriculture dan Internet 

of things (IoT) untuk meningkatkan produksi petani pada tanaman hortikultura (Setyawan et al., 

2023). Peningkatan soft skill bagi masyarakat di desa karyasari tentang sistem penyiraman otomatis 

tanaman menggunakan Arduino Uno (Pasciana et al., 2023). Penyiraman otomatis dan pemantauan 

tanaman berbasis IoT di lahan pertanian menggunakan mikrokontrol ESP32 dengan aplikasi Arduino 

IoT Cloud (Hartawan et al., 2023). Implementasi penyiraman otomatis tanaman yang dapat dipantau 

dari jarak jauh berbasis IoT menggunakan Smartphone (Safi’i et al., 2023).  

Tujuan pengabdian ini yaitu melakukan transfer IPTEK kepada ibu-ibu di RT. 02 RW 04 kelurahan 

Hedam kota Jayapura untuk melatih dan menerapkan sistem penyiraman otomatis tanaman bunga 

berbasis teknologi IoT. Sistem penyiraman otomatis tanaman bunga dapat mengurangi beban kerja 

karena penyiraman tanaman dilakukan secara otomatis. Hal ini meningkatkan pengetahuan / 

keterampilan bagi ibu-ibu dalam menggunakan alat penyiram tanaman bunga dan meningkatkan 

kualitas lingkungan rumah yang hijau karena tanaman bunga tumbuh dengan subur. Teknologi IoT 

dapat diterapkan pada smart farming untuk melakukan penyiraman tanaman secara realtime yang 

dapat menjaga asupan air secara merata sesuai kebutuhan tanaman sehingga meningkatkan produksi 

hasil pertanian jeruk (Zulkarnain et al., 2022). Teknologi IoT dapat juga dipergunakan diberbagai 

bidang kehidupan seperti home automation untuk mengontrol secara otomatis lampu penerangan yang 

ada di rumah (Windesi et al., 2022).  

 

METODE 

Kegiatan pengabdian bagi ibu-ibu di RT. 02 RW. 04 kelurahan Hedam yang telah dilaksanakan 

pada bulan Juni - Agustus 2023 adalah penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) tentang 

pelatihan penerapan sistem penyiraman otomatis tanaman bunga menggunakan teknologi Internet of 

Things (IoT). Kegiatan pengabdian dilakukan dengan menggunakan metode ceramah, diskusi, tanya 

jawab, demonstrasi dan praktek sistem penyiraman otomatis tanaman bunga, serta pengamatan dan 

evaluasi terhadap hasil kegiatan pengabdian.  

Kegiatan dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan yang terdiri atas 5 tahapan yaitu tahap pertama 

berkoordinasi dengan ibu-ibu di RT. 02 RW. 04 Kelurahan Hedam, tahap kedua sosialisasi tentang 

pelatihan sistem penyiraman otomatis tanaman bunga, tahap ketiga pelatihan dan praktek sistem 

penyiraman otomatis tanaman bunga, tahap keempat yaitu evaluasi pelatihan penerapan IPTEK, dan 

tahap kelima yaitu pelaporan. Tahapan-tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian ditunjukkan pada 

gambar 1. 
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Gambar 1. Tahapann pelaksanaan kegiatan PKM 

 

Tahapan-tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian diuraikan sebagai berikut:   

1. Berkoordinasi dengan Ibu-ibu Di RT.02 RW.04    

Tahap pertama kegiatan pengabdian yaitu tim pengabdian UNCEN melakukan koordinasi 

(observasi, wawancara, dan diskusi) dengan ibu-ibu di RT. 02 RW. 04 Kelurahan Hedam untuk 

memperoleh data/informasi terkait kegiatan pelatihan penerapan sistem penyiraman otomatis tanaman 

bunga. Hal ini dilakukan untuk mendiskusikan kegiatan pengabdian yang dilaksanakan, sasaran 

kegiatan, dan waktu pelaksaan kegiatan. Pada kegiatan koordinasi, dilakukan diskusi dan wawancara 

dengan ibu-ibu di RT. 02 RW. 04, sehingga diperoleh data/informasi tentang peserta yang mengikuti 

kegiatan pelatihan, dan materi pelatihan tentang penerapan sistem penyiraman otomatis tanaman 

bunga berbasis teknologi IoT.  

2. Sosialisasi Sistem Penyiraman Otomatis Tanaman Bunga.  

Tahap kedua dari kegiatan pengabdian adalah mengadakan sosialisasi penerapan sistem 

penyiraman otomatis tanaman bunga berbasis teknologi IoT. Tujuan tahapan ini adalah memberikan 

wawasan, tujuan, dan manfaat yang diperoleh dengan menerapkan sistem penyiraman otomatis 

tanaman bunga. Kegiatan pelatihan dilaksanakan di rumah warga yang diikuti oleh ibu-ibu RT.02 

RW.04. Pelaksanaan sosialisasi dikemas dalam bentuk materi presentasi tentang penerapan sistem 

penyiraman otomatis tanaman bunga berbasis teknologi IoT, diskusi, dan tanya jawab tentang materi 

pelatihan.     

3. Pelatihan dan praktek Sistem Penyiraman Otomatis Tanaman Bunga.   

Tahap ketiga kegiatan pengabdian yaitu pelatihan penerapan sistem penyiraman otomatis 

tanaman bunga berbasis teknologi IoT kepada Ibu-ibu di RT. 02. RW. 04. Setelah memaparkan 

seluruh materi pelatihan (ceramah, diskusi, dan tanya jawab) dan peserta telah mengerti cara 

menggunakan, maka tahap selanjutnya yaitu peserta mempraktekkan sendiri cara mengoperasikan alat 

penyiram otomatis tanaman bunga. Tim pengabdian memandu dan mendampingi peserta selama 

kegiatan pelatihan.        

4. Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi kegiatan pengabdian sebagai indikator keberhasilan dilakukan untuk mendapatkan 

tanggapan pengguna (mitra) :  

a. Partisipasi aktif Ibu-ibu di RT. 02. RW. 04 selama pelaksanaan kegiatan pengabdian tentang sistem 

penyiraman otomatis tanaman bunga. 

b. Tanggapan positif mitra pengabdian dengan adanya penerapan teknologi IoT sistem penyiram 

otomatis tanaman bunga yang dapat mempermudah perawatan tanaman dan meningkatkan 

pengetahuan / keterampilan terkait dengan sistem penyiram otomatis tanaman bunga.   

5. Pelaporan  

Pelaporan kegiatan pengabdian yaitu menyusun laporan kegiatan selama melaksanakan 

pengabdian yaitu dokumen laporan akhir kegiatan pengabdian PNBP UNCEN tahun 2023, artikel 

ilmiah tentang sistem penyiram otomatis tanaman bunga berbasis IoT, foto-foto kegiatan pengabdian, 

dan lain-lain sebagai bukti hasil yang dicapai selama melaksanakan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian sistem penyiraman tanaman bunga otomatis berbasis IoT, telah dilaksanakan 

dengan baik mulai bulan juni - Agustus 2023 di RT 02 RW 04 Kelurahan Hedam. Kegiatan 

pengabdian untuk penerapan IPTEK bagi ibu-ibu yaitu melatih penggunaan perangkat teknologi IoT 

penyiraman otomatis untuk mengurangi beban kerja dan kelalaian ibu-ibu dalam melakukan 

penyiraman tanaman bunga. Hal ini meningkatkan kualitas lingkungan rumah yang hijau karena 

tanaman bunga tumbuh dengan subur dan tidak perlu khawatir dan repot untuk melakukan penyiraman 

tanaman bunga secara manual karena penyiraman tanaman bunga dilakukan secara otomatis 

menggunakan teknologi IoT. 

 

 

Gambar 2. Praktek Sistem Penyiraman Otomatis Tanaman Bunga Berbasis IoT 

Sistem penyiraman tanaman bunga otomatis berbasis IoT adalah alat yang dibuat untuk 

mempermudah penyiraman tanaman. Penyiraman tanaman otomatis menggunakan pompa air yang 

disalurkan melalui pipa plastik yang telah di beri lubang untuk mengeluarkan air menyiram tanaman 

bunga. Penerapan sistem monitoring dan penyiraman otomatis budidaya tanaman obat berbasis IoT 

menggunakan Arduino Uno dan Nodemcu ESP8266 untuk memantau dan mengendalikan sistem 

penyiraman tanaman (Sayekti et al., 2022). Untuk pengontrolan penyiraman menggunakan Arduino 

Uno yang telah terprogram dan sebuah NodeMCU sebagai pengirim data untuk mengontrol dan 

monitoring secara realtime. Pada sistem ini menggunakan satu buah sensor kelembaban tanah yaitu 

sensor YL39 yang diletakan atau ditancapkan pada permukaan tanah yang ditanami bunga. Output 

pada alat ini akan menghidupkan pompa air jika sensor kelembaman tanah mendeteksi kondisi tanah 

dalam keadaan kering, dan akan mematikan pompa air jika sensor kelembaman tanah mendeteksi 

kondisi tanah dalam keadaan basah. Gambar 3 memperlihatkan peralatan perangkat IoT yang 

diperlukan yaitu Arduino Uno R3, Modul ESP8266-01, LCD 2x16, Modul Relay 4 Chanel, Sensor 

Kelembaman Tanah Soil Moisture YL39, dan pompa air.  

 

 
Gambar 3. Peralatan Utama Sistem Penyiraman Tanaman Bunga Berbasis IoT. 
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Flowchart cara kerja program sistem penyiraman tanaman bunga otomatis yang diprogram kedalam 

microcontroller arduino uno R3 ditunjukkan pada gambar 4 berikut ini. 

 

 
Gambar 4. Flowchart Cara Kerja Sistem Penyiraman Otomatis 

 
Pada gambar 5 berikut ini memperlihatkan perakitan perangkat IoT dan instalasi sistem 

penyiraman otomatis tanaman bunga. 

 

 

Gambar 5. Perakitan Perangkat IoT Untuk Penyiraman Tanaman Bunga 

 

Kegiatan pelatihan penerapan teknologi IoT di kelurahan Hedam kota Jayapura dapat 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu-ibu dalam sistem penyiraman otomatis tanaman 

bunga menggunakan sensor kelembaman tanah YL-39 untuk memberikan data kondisi kelembaman 

tanah agar microcontroller Arduino UNO R3 mengirimkan perintah kepada relay untuk menyalakan 

pompa air. Sistem otomatis penyiraman tanaman hidroponik menggunakan sensor kelembaban YL-69 

dapat mendeteksi kelembaban tanah dan mengirimkan perintah ke pompa air agar segera melakukan 

penyiraman (Hanafie et al., 2023). Proses monitoring kelembaman tanah menerapkan sensor YL 69 

untuk mendeteksi kondisi air dalam tanah yang diperlukan oleh tanaman (Putra et al., 2020). Pelatihan 

penerapan teknologi cerdas penyiraman tanaman hidroponik berbasis mikrokontroller dan multiuser 

pada budidaya hidroponik dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra (Kalsum et al., 

2023). 

 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian telah dilaksanakan dengan baik tentang pelatihan sistem penyiraman tanaman 

bunga otomatis kepada ibu-ibu di RT. 02 RW 04 Kelurahan Hedam kota jayapura.  Hasil kegiatan 

pengabdian adalah mitra memiliki pengetahuan dan keterampilan penerapan teknologi Internet of 
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Things untuk penyiraman tanaman bunga secara otomatis. Pelatihan sistem penyiraman tanaman 

otomatis membantu ibu-ibu di Kelurahan Hedam dalam merawat tanaman bunga agar tidak layu atau 

mati karena kekurangan air dan penyiraman tanaman dilakukan secara realtime sesuai dengan 

kebutuhan air berdasarkan kondisi kelembaman tanah. 

 

SARAN 

Pelaksanaan pengabdian sebagai lanjutan dari kegiatan ini yaitu perlu dilakukan pelatihan tentang 

sistem pemupukan tanaman dan penanganan hama penyakit yang dilakukan secara otomatis 

menggunakan teknologi Internet of Things (IoT). 
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